BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil uji cluster, terdapat 2 cluster UMKM. Cluster 1 terdiri dari UMKM

kerajinan kulit UMKM LLX Design, Elita, dan Raja Craft. Cluster 2 yaitu UMKM
Astro Sembada. Berdasarkan hasil wawancara dan skoring didapatkan kriteria
kesuksesan pada masing-masing cluster. Kriteria kesuksesan pada masing masing
cluster yaitu :

a. Pada cluster 1 terdapat 20 kriteria kesuksesan, kriteria tersebut yaitu data
accuracy, database contens, ease of use, ease of learning, acces, user
requirement, system accuracy, realibility, integration, importance, availability,
usability, relevance, format, content accuracy, learning, awarnes, organizational

cost, cost reduction, improved outcomes.

b. Pada cluster 2 terdapat 14 kriteria kesuksesan, kriteria tersebut yaitu data
accuracy, database contens, ease of use, ease of learning, acces, integration,
importance, usability, relevance, format, content accuracy, learning,

organizational cost, improved outcomes.

2. Pada model kesuksesan sistem informasi cluster 1 terdapat 4 dimensi dan 20
kriteria kesuksesan. Pada system quality cluster 1 terdapat 14 kriteria kesuksesan.
Pada information quality cluster 1 terdapat 7 kriteria kesuksesan. Pada individual
impact cluster 1 terdapat 2 kriteria kesuksesan. Pada organizational impact cluster
lterdapat 3 kriteria kesuksesan. Pada model kesuksesan sistem informasi cluster 2
terdapat 4 dimensi danl4 kriteria kesuksesan. Pada system quality cluster 2
terdapat 6 kriteria kesuksesan. Pada information quality cluster 2 terdapat 5 kriteria
kesuksesan. Pada individual impact cluster 2 terdapat 1 kriteria kesuksesan. Pada

organizational impact cluster 2 terdapat 3 kriteria kesuksesan.

3. Berdasarkan hasil ISM didapatkan bahwa dalam model pada cluster 1 dan cluster
2 kiteria yang paling berpengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi di UMKM

saat iniadalah “ease of use” dan “ease of learning” dan kriteria yang memiliki
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6.2.

kekuatan kebergantungan yang tinggi atau kekuatan dipengaruhi yang besar

adalah “improved outcome”.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang di tarik dari hasil analisis data, maka penulis memberikan

rekomendasi sebagai berikut :

1.

Berdasarkan kriteria yang paling berpengaruh yaitu ease of use dan ease of learning,
saat ini pada UMKM kerajinan kulit di Yogyakarta belum mendesak menggunakan
sistem informasi berbasis komputer. Maka sebaiknya pemilik UMKM lebih

mengoptimalkan sistem informasi yang ada di tempatnya saat ini.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian pada beberapa UMKM
kerajinan kulit lainnya, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah model kesuksesan
sistem informasi yang dibuat penulis saat ini bisa diterapkan dan sesuai pada UMKM

kerajinan kulit lainnya terkhususnya di kota Yogyakarta.
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